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MOTTO 
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~ Geraldus Florensius Biu Sai 
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ABSTRAK 

JUDUL SKRIPSI: PENGHENTIAN PENYELIDIKAN ATAS KASUS 

TINDAK PIDANA PENGRUSAKAN RUMAH DI DESA NDIKOSAPU 

KECAMATAN LEPEMBUSU KELISOKE, KABUPATEN ENDE 

DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

8 TAHUN 1981 TENTANG HUKUM ACARA PIDANA (STUDI DI 

KEPOLISIAN RESOR ENDE), OLEH: GERALDUS FLORENSIUS BIU 

SAI, NIM: 2016111255. 
 

Pengrusakan rumah yang terjadi di Desa Ndikosapu, Kecamatan Lepembusu 

Kelisoke, Kabupaten Ende, melipatkan pimpinan dan anggota masyarakat adat. 

Dalam permasalahan ini, masyarakat adat merasa berkewajiban menegakkan 

hukum adat yang telah dilanggar. Korban yang dirugikan, di mana kerugiannya 

melebihi jumlah denda adat itu sendiri, melaporkan kejadian tersebut kepada 

pihak Polri. Penyelidik Polres Ende menghentikan proses penyelidikan dengan 

berbagai alasan, diantaranya adalah tidak ada subyek hukum dan tidak cukup 

bukti. 

Permasalahan pada skripsi ini yaitu tentangpenghentian penyelidikan atas 

kasus tindak pidana pengrusakan rumah di Desa Ndikosapu, Kecamatan 

Lepembusu Kelisoke, Kabupaten Ende, dan alasan terjadinya Penyelidik Polres 

Ende menghentikan penyelidikan atas kasus tindak pidana pengrusakan rumah di 

Desa Ndikosapu, Kecamatan Lepembusu Kelisoke, Kabupaten Ende. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris.Pendekatan masalah dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan menggunakan 

data primer dandata sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur 

wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Analisis data menggunakan metode 

deskriptif kualitatif.Hasil penelitian dipaparkandengan menggunakan uraian hasil 

secara sistematis dan logis. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwaterjadinya 

pengrusakan rumah tersebut disebabkan oleh adanya dualisme kepemimpinan 

serta adanya penempatan hukum adat di atas hukum positif Indonesia. Sedangkan 

latar belakang Penyelidik menghentikan penyelidikan adalah dikarenakan tidak 

adanya subyek hukum, tidak cukup bukti, demi hukum, dan restorative justice. 

Kepada Penyelidik dan Penyidik Polres Ende disarankan agar lebih 

memperhatikan fakta-fakta serta penempatan hukum adat di atas hukum pidana. 

Kepada masyarakat disarankan untuk tidak melakukan tindakan yang melanggar 

hak asasi manusia termasuk tindakan pengursakan rumah. 

Kata Kunci: penyelidikan, tindak pidana, pengrusakan rumah. 
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ABSTRACT 

THESIS TITLE: STOPPING THE INVESTIGATION OF CRIMINAL 

CASES OF HOUSE DAMAGE IN NDIKOSAPU VILLAGE, LEPEMBUSU 

KELISOKE SUB-DISTRICT, ENDE DISTRICT VIEWED FROM LAW OF 

THE REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 8 OF 1981 REGARDING 

CRIMINAL PROCEDURE LAW (STUDY IN ENDE RESOR POLICE), 

BY: GERALDUS FLORENSIUS BIU SAI, NIM: 2016111255. 
 

The destruction of the house that occurred in Ndikosapu Village, 

Lepumbusu Kelisoke District, Ende Regency, folded the leaders and members of 

the indigenous peoples. In this case, indigenous peoples feel obliged to uphold 

customary laws that have been violated. The injured victim, where the loss 

exceeds the amount of the customary fine itself, reports the incident to the 

National Police. Ende Police investigators stopped the investigation process for 

various reasons, including the lack of legal subjects and insufficient evidence.. 

The problem in this thesis is regarding the termination of the investigation 

into the criminal case of damaging a house in Ndikosapu Village, Lepumbusu 

Kelisoke District, Ende Regency, and the reasons for the Ende Police 

Investigators to stop their investigation of the criminal act of damaging a house in 

Ndikosapu Village, Lepambusu Kelisoke District, Ende Regency. The type of 

research used is empirical juridical. The problem approach in this study uses a 

sociological juridical approach using primary data and secondary data. Data 

collection was carried out using interviews, observation, and literature studies. 

Data analysis used a qualitative descriptive method. The research results are 

presented using a systematic and logical description of the results. 

Based on the results of the research and discussion it is known that the 

destruction of the house was caused by the dualism of leadership and the 

placement of customary law over Indonesian positive law. While the investigator's 

background in stopping the investigation was due to the absence of legal subjects, 

insufficient evidence, for the sake of law and restorative justice. Ende Police 

investigators and investigators are advised to pay more attention to the facts and 

place customary law above criminal law. The community is advised not to take 

actions that violate human rights, including destroying houses. 

Keywords: investigation, crime, house destruction. 
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